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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN


Metodologi penelitian merupakan gambaran tahap-tahapan dan pendekatan yang hendak dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini. Tujuan utama yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untu Mengidentifikasi indikator-indikator apa saja yang dapat digunakan. Dalam bab ini diuraikan tentang: Desain penelitian, Populasi dan sampel, instrument penelitian, pengumpulan data dan analisa data.
3.1	Metode penelitian
	  3.1.1.	Desain penelitian 
Desian penelitian pada hakikatnya merupakan penggambaran secara jelas tentang hubungan antara variable, pengumpulan data, dan analisis data sehingga dengan desain yang baik peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran tentang keterkaitan antar variable, bagaimana mengukurnya.
Penelitian ini bermaksud menguji hungungan atara Rotasi kerja dan mutasi kerja terhadap Kinerja karyawan. Dengan mnggunakan pendekatan deskriftif kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan kuntuk menggambarkan tentang sifat-sifat (karakteristik) dari suatu keadaan atau objek penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta pengujian statistic. Sedangkan sifat penelitian ini adalah menguraikan dan menjelaskan (deskriptif explanatory) yang berkaitan dengan kedudukan satu variable data hubungan variable lain. Karena didasarkan atas perhitungan angka, yang datanya berwujud bilangan (Skor atau nilai, peringkat, frekuensi), yang dianalisa dengang menggunakan statistic dalam hal ini Program SPSS 25 untuk menjawab pertanyaan hipotesis penelitian yang spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variable tertentu mempengaruhi variable lain. Pendekatan Kuantitatif juga bertujuan untuk menemukan seberapa banyak karakteristik yang ada dalam populasi induk, mempunyai karakteristik seperti terdapat dalam sampel.
Tujuan dari adanya tehnik korelasional adalah untuk mencari bukti berdasarkan hasil pengumpulan data apakah terdapat hubungan antar variable yang diteliti, kemudian untuk memperoleh kepastian berdasarkan hitungan matematis apakah hubungan antar variable merupakan hubungan yang signifikan. Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya menjelaskan saja akan tetapi juga memastikan besarnya hubungan antar variable. Hubungan antar variable ini adalah hubungan asimetris yang merupakan suatu hubungan dimana variable-variabel dalam penelitian berubah secara bersamaan. Dengan kata lain Perubahan variable bebas juga diikuti perubahan pada variable terikat.
Penelitian ini berusaha mengkaji hubungan antara variable bebas Rotasi Kerja (X1) dan Mutasi Kerja (X2) dengan variable terikat Kinerja karyawan (Y). Kemudian lebih jauh lagi peneliti dalam penelitian ini juga mengkaji hubungan antara sub variable Rotasi kerja, Mutasi kerja dengan Sub Variabel Kinerja karyawan.
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Onamba Indonesia-Karawang. Penelitian ini dimulai dari Bulan Mei 2020 hingga Agustus 2020.

3.2	Populasi dan Sampel
Setiap penelitian memerlukan informasi dari sumber-sumber yang dipercaya agar data informasi tersebut dapat digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis, data atau informasi yang diperoleh dari sejumlah populasi dan penelitian.

  	3.2.1	Populasi
Populasi pada penelitian ini merupakan sumber data, suharsimi arikunto (2006:130) berpendapat bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian “. Pada penelitian ini peneliti menggunakan semua populasi   dalam penelitian yang berjumlah sebanyak 133 orang (dengan Jabatan Staff) yang ada di PT. Onamba Indonesia dengan pertimbangan dapat dilakukan penelitian mendalam tentang Rotasi kerja dan Mutasi kerja.
Masih menurut suharsimi arikunto “apabila jumlah populasi melebihi dari 100 (seratus) orang maka menggunakan rumus penghitungan populasi. Namun apabila populasi dibawah 100 maka jumlah sampel diambil seutuhnya.”
Adapun populasi pada penelitian ini dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1
Jumlah Populasi (level Staff)
[image: ]
Sumber : PT. Onamba Indonesia, Agustus 2020.



3.2.2	Sampel
Suharsimi Arikunto telah menjelaskan batasan-batasan pengambilan sampel, yaitu:
“Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat diambil 10% - 15 % atau 20%-25% atau lebih.”
Dalam penelitian ini, Berdasarkan pengambilan sampel dengan teknik tersebut, Kriteria utama sampel penelitian ini adalah karyawan dengan level staff baik laki-laki maupun perempuan yang bekerja di PT. Onamba Indonesia-Karawang. sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 25% dari seluruh populasi yang berjumlah 133 Orang, sehingga diperoleh sampel sebanyak 33.25 dibulatkan menjadi 33 orang/responden. 

	3.2.3	Tehnik Penarikan Sampel
Pada Penelitian ini peneliti mengambil tehnik Non-Probablility sampling dengan metode Purposive Sampling Menurut Arikunto (2006) pengertiannya adalah: teknik mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan.

3.3	Tehnik Pengumpulan Data
Dalam tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini  peneliti menggunakan Instrumen penelitian yang merupakan salah satu aspek yang berperan dalam kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian Instrumen penelitian menurut Arikunto (2013:193) adalah sebuah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk membantu dalam kegiatannya atau dalam penelitiannya sehingga kegiatan atau penelitian tersebut menjadi sistematis.
Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tehnik mengumpulkan data tentang Rotasi kerja dan Mutasi kerja (X1 dan X2) adalah angket/ Kuesioner yang dikirimkan melalui perangkat seluler dengan menggunakan aplikasi Google Form kepada responden.
2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang diperoleh dari laporan yang sudah diolah sebelumnya berupa kinerja Form penilaian kinerja karyawan.
3. Studi Kepustakaan (library research)
Yaitu dengan mencari buku-buku dan Jurnal yang berhubungan dengan penelitian yang sesuai dengan masalah yang diangkat, dan informasi yang didapat digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan. Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan adalah sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli yang kompeten dibidangnya masing-masing sehingga relevan dengan pembahasan yang sedang diteliti.
4. Studi Internet (Internet Research)
Sehubungan dengan adanya keterbatasan sumber referensi dari Perpustakaan yang ada, penulis melakukan pencarian melalui situs-situs internet guna mendapatkan referensi yang terpercaya.
Peneliti menggunakan pernyataan-pernyataan yang diajukan dan jawabannya sudah disediakan. Sehingga responden tinggal memilih di antara alternatif jawaban yang telah disediakan. Angket kinerja karyawan dalam penelitian ini menggunakan modal jawaban bentuk skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang kejadian atau gejala sosial dengan Lima alternative. Maka tipe data yang digunakan adalah tipe data interval. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, digunakan tehnik memanipulasi data ordinal menjadi data interval dengan bantuan Skala Likert yaitu memberika npenilaian yang berjenjang.
Setiap jawaban diberi skor dengan berdasarkan pada skala likert denganangka atau bobot yaitu 1 sampai dengan 5, Adapun alternatif pilihan jawaban yang disediakan masing-masing mempunyai kriteria sebagai berikut:
a. Skala 5 = Sangat Setuju (SS)
b. Skala 4 = Setuju (S)
c. Skala 3 = Ragu-Ragu (RR)
d. Skala 2 = Tidak Setuju (TS)
e. Skala 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

3.4. Variabel dan pengukuran
1. Definisi operasional
Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian”. Berdasarkan telaah pustaka dan penyusunan hipotesis, maka variabel-variabel dan indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independent Variable).
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau negatif “(Sekaran, 2011). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah rotasi kerja (X1) dan mutasi kerja (X2).
1. Rotasi Pekerjaan (X1)
Menurut Mathis dan Jackson dalam Indrayati (2014: 36) rotasi pekerjaan adalah proses pemindahan seseorang dari satu pekerjaan kepekerjaan yang lain. Sebuah teknik yang digunakan untuk mengurangi kemonotonan tidak berkala. Keunggulan dari rotasi pekerjaan sendiri adalah mengembangkan kapabilitas seorang karyawan dalam melakukan beberapa pekerjaan yang berbeda.
Tabel 3.2
Variabel Dimensi, indikator, Skala Pengukuran Rotasi kerja (X1)
	Variabel Penelitian
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Rotasi kerja (X1)
	Dengan mengacu kepada indikator rotasi pekerjaan yang dikembangkan oleh Kaymaz (2010:  74) maka disusnlah indicator yaitu:
1. Tingkat kejenuhan kerja
2. Tambahan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi.
3. Persiapan Manajemen.
4. Pilihan posisi kerja yang tepat.
5. Pengembangan hubungan sosial.
	Skala Interval



2. Mutasi Kerja (X2)
	Definisi mutasi kerja Menurut Sofa dalam Nurhadis (2012: 34) mutasi merupakan fungsi pengembangan karyawan, karena tujuan utamany adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam organisasi yang bersangkutan. Umumnya mutasi merupakan tindak lanjut dari penilaian prestasi kerja para karyawan. Dari penilaian prestasi kerja akan diketahui kecakapan seorang karyawan dalam menyelesaikan uraian pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Tidak kurang kritik pedas yang dilontarkan kepada bagian kekaryawanan menyangkut masalah mutasi, seperti ketidakadilan ataupun keterbukaan pihak pengambil keputusan dalam proses ini.



Tabel 3.3
Variabel Dimensi, indikator, Skala Pengukuran 
Mutasi Kerja (X2)
	Variabel Penelitian
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Mutasi kerja (X2)
	Indikator-indikator dari variable mutasi kerja antaralain:
1. Frekuensi Mutasi
2. Alasan Mutasi
3. Ketetapan dalam melaksanakan mutasi
	Skala Interval



b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti atau variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi “(Sekaran, 2011). Dalam penelitian ini yang merupakan varibel terikat adalah kinerja karyawan.
1. Kinerja karyawan (Y)
Menurut Mathis dan Jackson dalam Indrayati (2014: 3) kinerja karyawan individual merupakan faktor utama penentu keberhasilan organisasional dan mereka mempengaruhi produktivitas dan kinerja organisasional secara signifikan. 







Tabel 3.4
Variabel Dimensi, indikator, Skala Pengukuran 
Kinerja karyawan (Y)
	Variabel
Penelitian
	Indikator
	Skala
Pengukuran

	Kinerja karyawan (Y)
	Indikator-indikator dari variable Kinerja karyawan antaralain:
1. Kuantitas dari hasil 
2. Kualitas dari hasil
3. Ketepatan Waktu Dari Hasil
4. Kehadiran
	Skala Interval



Kisi-kisi Instrument Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori utama, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel dalam penelitian ini adalah:
Variabel bebas (X1): Rotasi Kerja
Variabel bebas (X2): Mutasi Kerja
Variabel terikat (Y): Kinerja Karyawan











Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen
[image: ]
3.5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	3.5.1. Uji Validitas
	Menurut Sugiyono (2015; 267) validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.	
	Menurut Arikunto (2016: 145), “Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalitan atau kesahihan intrumen”.
		Uji validitas digunakan sebagai alat ukur yang sah atau menguji valid     suatu kuesioner Ghozali, (2011) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang Akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
	Peneliti menggunakan Cara pengujian validitas yaitu uji validitas kontruksi. Validitas kontruksi dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson product Moment:
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Keterangan : 
rhitung		: Koefisien korelasi Pearson Product moment
n 			: Jumlah responden
x			: Skor Jawaban Responden
y			: Jumlah Skor jawaban responden
	Adapun kriteria penilaian pengujian uji validitas menurut Bawono (2006: 69) dengan taraf signifikan (α) = 0,05, jika r hitung > r tabel, maka kuesioner sebagai alat pengukur dikatakan valid atau ada korelasi yang nyata antara kedua variabel tersebut. Dan sebaliknya taraf signifikan (α) = 0,05, jika r hitung < r tabel, maka kuesioner sebagai alat pengukur dikatakan tidak  valid atau tidak  ada korelasi yang nyata antara kedua variabel tersebut.
		3.5.2. Uji Reabilitas
		Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur	suatu kuesioner yang merupakan indikator dari setiap variabel atau		konstruk Ghozali, (2011) suatu kuesioner dikatakan reliebel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Dalam pengukuran ini, Alat analisis SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic cronbahcs alpha (α). Suatu pengukuran ini akan dikatakan konsisten atau handal apabila nilai cronbachs alpha > 0,6.
		Uji reliabilitas untuk alternative jawaban lebih dari dua. Uji reliabilitas menggunakan uji cronbach’s alpha, rumus yang digunakan sebagai berikut:
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Keterangan: 
α			: Koefisien korelasi Pearson Product moment
K 			: Jumlah Pertanyaan yang diuji
∑si2		:  Jumlah Varian Skor item.
Sx2		: Vaian Skor-Skor tes (seluruh item K)
Dalam bukunya Joko Widiyanto (2010:43) menjelaskan bahwa dasar pengambilan keputusan dalam uji reabilitas adalah sebagai berikut:
1. Jika Nilai cronbach’s alpha > r Tabel maka kuesioner/angket dinyatakan reliabel.
2. Jika Nilai cronbach’s alpha < r Tabel maka kuesioner/angket dinyatakan tidak reliabel.

3.6	Tehnik Analisa Data
	Tujuan dari analisis data adalah untuk mengurangi akumulasi data ke ukuran yang dapat dikelola, mengembangkan ringkasan, mencari pola, dan menerapkan teknik statistic (Cooper dan Schindler, 2011) data yang dikumpulkan dikodekan dan dioleh di komputer untuk analisis menggunakan Paket Statistik untuk Ilmu (SPSS) versi 25.
	Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBM SPSS Statistic 25 merupakan sebuah program komputer statistik yang berfungsi untuk membantu dalam memproses data-data statistik secara cepat dan tepat, serta menghasilkan berbagai output yang dikehendaki oleh para pengambilan keputusan.

3.6.1 Analisi Deskriftif
Analisis Deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah data. Karakterisitik itu banyak sekali, antara lain: nilai Mean, Median, Sum, Variance, Standar error, standar error of mean, mode, range atau rentang, minimal, maksimal, skewness dan kurtosis
	Analisi Deskriptif dalam penelitian tesis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah/ tujuan penelitian sehingga diperoleh data deskriptif yang meliputi: 
1. Rotasi Kerja Pada PT. Onamba Indonesia-Karawang
2. Mutasi Kerja Pada PT. Onamba Indonesia-Karawang
3. Kinerja Karyawan pada PT. Onamba Indonesia-Karawang
	Untuk melakukan analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan angka indeks. Adapun manfaat / tujuan dari analisis angka indeks adalah untuk mengetahui persepsi umum responden mengenai variabel yang diteliti. Untuk dapat menghitung angka indeks.
	Statistik deskriptif yang digunakan dalam tesis ini adalah Skewness dan Kurtosis. Ini merupakan ukuran untuk melihat apakah data didistribusikan secara normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari data sementara, Kurtosis mengukur puncak dari distribusi data. melalui pengolahan data menggunakan Program SPSS 25.

3.6.1.1 Analisa Data
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2011: 74) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Data dinyatakan terdistribusi normal, jika data atau titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.  Sebaliknya dikatakan tidak terdistribusi normal, jika data atau titik menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal.

b. Uji multikolinearitas dengan tolerance dan VIF.	
Uji ini digunakan apabila terdapat lebih dari satu variabel independent, untuk mengatahui ada tidaknya korelasi variable independent.
Pedoman Keputusan pada uji ini berdasarkan tolerance:
1. Jika nilai tolerance > 0, 10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
2. Jika nilai tolerance < 0, 10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
Pedoman Keputusan berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor):
1. Jika nilai VIF < 10, 00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
2. Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model regresi

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas (Ghozali, 2001: 69)
Prosedur penyajiaanya adalah dengan cara meregresi nilai absolute residual terhadap variabel dependen atau undstandardized residual sebagai varaibel dependen, sedangkan variabel independennya adalah variabel X1 dan X2, sedangkan pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi lebih dari nilai alfa (0.05) maka data tidak mengandung heteroskedastisistas, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisistas
d. Uji Regresi Berganda
Regresi berganda digunakan untuk menganalisa data yang bersifat multivariate. Analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel independen yang lebih dari satu (Bawono, 2006: 85).
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rotasi kerja (X1), mutasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). PT. Onamba Indonesia-Karawang Persamaan regresi linear berganda dicari dengan rumus:
Y = a+b1x1+b2x2



3.6.2 Uji Hipotesis	
	Menurut Nazir (1999), hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.

a. Uji Signifikasi t 
	Menurut Ghazali (2011:218), tujuan Uji t adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang akan diuji adalah uji parameter koefisien regresi (b1) sama dengan nol atau H0 = b1 = 0, artinya suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen.
	Hipotesis alternatif (Ha) merupakan parameter suatu variabel yang lebih besar dari nol atau Ha = b1> 0, artinya suatu variabel independen merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara menyeluruh menggunakan Uji t dengan menggunakan derajat kebebasan (df) = n – k – 1, pada tingkat kepercayaan 95% dan α = 0, 05.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. H0 ditolak dan Ha diterima, jika t hitung > t table
2. H0 diterima dan Ha ditolak, jika t hitung ≤ t table

b. Uji Signifikasi F
	Menurut Ghazali (2012:98), Uji statistic F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama Terhadap variabel dependen atau variable terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika nilai F lebih besar 4 maka H0 ditolak pada derajat kepercayaan 5 % dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatife, yang menyatakan bahwa semua variable independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variable dependen.
2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut table. Bilamana F hitung  lebih besar dari pada nilai F tabel , maka Ho ditplak dan menreima Ha

c. Uji koefieien Determinasi
		Uji   koefisien   determinasi   merupakan   sarana   pengujian   untuk   mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dengan model regresi tersebut. Nilai uji koefisien relasi dalam regresi ditunjukan dengan nilai R. berikut adalah tabel uji koefisien determinasi, Analisis determinasi atau R2juga menjadi tolak ukur yang  menunjukan  seberapa  besar  variabel  independen  memberikan  kontribusi  terhadap variabel dependen analisi determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.
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imenghormati hak-hak individual masing-
masing

Mtasi keja

1. Frekuensi mutasi

[Adanya proses mutasi yang diakukan pada
lkurun wakiu yang sudah ditentukan
/dijadwalkan

[Menurut saya pelaksanaan mutasi sbalkaya
dlaksanakan minimal 5(tima) tahun sekali.

2. Alasan mutasi

Saya sclalu mengantisipasi datangnya mutasi.

Saya merasa bahwa proses mutasi diberikan
dilakuikan untuk orang tertentu.

Saya merasa karyawan yang tidak disipn
Jakan dimutasikan.

Saya merasa kemampuan dalam bekerja
Imenjadi salzh safu syarat dalam pemberian
jmutasi.

3. Ketetapan dalam
pelaksanazn mutasi

Saya merasa pekerjaan yang diberikan telzh
sesuai dengan kemampuan saya.

Saya dapat menjalarkan tugas yang baru
sesuai dengan tanggung jawab.

[Karyawan yang telah dimutasi, saya
Iberharap dapat meningkatkan
kemampuannya dalam bekerja
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[Karyawan yang dimutasikan tidak merasa
|demotivasi.

1. Kuantitas dari hasil

Saya mampu menyelesaikan pekerjan yang
lebih banyak dari standart

[Pekerjaan yang saya hasikan sesuai dengan
target yang telah ditetapkan perusahaan

2. Kualitas dari hasil

Saya dapat menyelesaikan sctiap pekerjaan
|dengan telii dan rapi

Saya mampu menyelesaikan pekerjazn yang
lebih baik dari standart

3. Ketepatan Waku Dari
Hasil

Saya sclalu berusaha agar pekerjaan sclesai
sesuai targetnya

Saya sclalu berusaha menyelesakan
[pekerjaan lebih cepat dari wakunya, agar
saya dapat mengerjakan ugas berlkutnya

4. Kehadiran

Saya tidak pernah terlambat
masuk kerja

Saya masuk dan pulang kerja
sesuai dengan waktu yang

|ditentukan oleh perusahaan.





